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Abstract 
This research aims to reveal the effect of job satisfaction and work commitment on the 
performance of PAUD teacher in Sintang district, both partially and jointly. The 
reseach method used is a quatitative approach with a type of causal comparative 
research or correlational study. This research was conducted in 12 PAUD institutions 
in Sintang District with the criteria of school intitutions in the form of KB and TPA 
education. While the sample was 54 PAUD teacher. The instruments used are in the 
form of questionnaires. Data collection procedures and techniques used were 
questionnaires. While the data analysis technique used inferential parametric 
statistics with the hypothesis testing technique is correlation analysis and multiple 
regression analysis with the help of  IBM SPSS Statistic 25 (SPSS 25). The 
conclusions of this research are as follows: (1) job satisfaction of Sintang District 
PAUD teacher tends to be low. (2) the work commitment  of Sintang District PAUD 
Teacher tend to be low. (3) T the performance of PAUD teachers in Sintang District 
tended to be low. (4) job satisfaction has a positive and significant effect on the 
performance PAUD teacher in Sintang District. (5) work commitment has a positive 
and significant effect of the performance of PAUD teacher in Sintang District. (6) job 
satisfaction has a positive and significant effect of the work commitment PAUD 
teacher in Sintang District, (7) job satisfaction and work commitment of teacher 
together have a positve and significant effect of the performance of PAUD teacher in 
Sintang District 
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PENDAHULUAN
Dari beberapa pengertian kinerja 
menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
kinerja merupakan taraf kesuksesan yang 
dicapai oleh tenaga kerja, baik yang bersifat 
kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan 
ukuran dan kriteria yang ditetapkan untuk 
pekerjaan itu sendiri, Robbins (2005), 
Barnawi (2017), Uha (2017), Colquitt (2013), 
Riani (2011).  
Dalam kaitannya dengan kinerja guru 
yang berada dalam suatu organisasi sekolah, 
maka guru menduduki peran yang amat 
penting dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran guna mempersiapkan peserta 
didik untuk mencapai kompetensi-
kompetensi yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian kinerja guru berarti hasil kerja atau 
prestasi kerja guru dalam pencapaian tujuan 
organisasi sekolah  
Sesuai dengan kerangka berpikir tentang 
kinerja guru, maka tolak ukurnya dilihat dari 
unjuk kerja guru dalam wujud pelayanan, 
baik yang bersifat kuantitatif maupun 
kualitatif dalam satuan waktu tertentu. Untuk 
melihat sejauh mana mutu kinerja guru 
diperlukan penjelasan tentang dimensi, 
indikator, unsur dan kriteria yang 
menyatakan kinerja guru. Dimensi kinerja 
menyangkut masukan, proses dan keluaran 
atau produk. Input merujuk kepada pelaku, 
yakni guru, proses merujuk kepada cara 
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pencapaian tujuan dan produk berkaitan 
dengan hasil yang dicapai.. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
bukanlah bidang yang dapat dianggap ringan, 
karena PAUD memerlukan penanganan yang 
khas dibandingkan dengan pendidikan 
lainnya. Hal ini didasari karakteristik 
perkembangan dan cara belajar anak usia dini 
berbeda dengan anak-anak yang usianya 
lebih tua, sehingga diperlukan bimbingan 
yang khas pula agar anak dapat berkembang 
secara optimal. Sehubungan dengan hal 
tersebut kajian tentang guru PAUD perlu 
mendapatkan perhatian yang sungguh-
sungguh. 
Guru merupakan salah satu sunber 
daya/komponen yang harus dikelola dalam 
sebuah lembaga pendidikan PAUD. Kinerja 
guru PAUD merupakan suatu hal yang 
penting, karena guru merupakan sumber daya 
potensial yang turut berperan dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan. Dalam 
pendidikan PAUD guru merupakan pihak 
yang terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran dan pembentukan karakter 
anak, serta sebagai pemimpin pendidikan 
yang sangat menentukan dalam proses 
pembelajaran di kelas yang akan berimplikasi 
kepada kualitas output pendidikan. Dalam 
pendidikan PAUD guru merupakan orang tua 
kedua bagi anak, sehingga peran seorang 
guru sangat menentukan bagaimana 
karakteristik anak dapat terbentuk sejak dini. 
Masa anak usia dini (PAUD) merupakan 
masa emas pertumbuhan anak, sehingga 
kinerja guru PAUD yang baik akan 
memberikan dampak yang baik pula bagi 
pembentukan karakter dan pengetahuan anak. 
Untuk menghasilkan anak didik yang 
berkualitas maka diperlukan seorang guru 
yang berkualitas pula. Dengan demikian hasil 
dari kinerja guru dapat menunjukkan adanya 
keberhasilan dalam mencapai tujuan sekolah  
Saat ini, kinerja guru Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) menjadi isu yang sering 
dibicarakan oleh kalangan pendidikan karena 
kinerja guru PAUD yang masih terbilang 
rendah, khususnya di kota Sintang. Bahkan 
dari hasil observasi awal di lapangan yang 
berhubungan dengan kinerja guru PAUD 
kota Sintang, ditemukan beberapa 
permasalahan yang sering terjadi dalam 
lembaga pendidikan PAUD. 
Dari observasi ditemukan kasus antara 
lain: (a) sebagian besar guru PAUD tidak 
membuat perangkat pembelajaran, (b) 
kurangnya pemahaman guru tentang 
bagaimana pembuatan perangkat 
pembelajaran, (c) pendidikan dan pelatihan 
(diklat) yang belum merata untuk guru 
PAUD, (d) gaji masih telatif kecil, (e) masih 
banyaknya guru PAUD yang tidak memiliki 
keseriusan dalam mengajar, (f) mengajar di 
PAUD hanya untuk batu loncatan atau hanya 
untuk sementara sehingga dibeberapa sekolah 
ditemukan arus keluar masuk guru dengan 
intensitas yang tinggi. 
Dari permasalahan kinerja guru PAUD 
di Kota Sintang dapat teridentifikasi bahwa 
masalah yang mempengaruhi kinerja guru 
adalah; 1) latar belakang pendidikan yang 
belum sesuai kualifikasi, 2) kesejahteraan 
guru yang masih rendah, 3) motivasi dan 
inovasi dalam mengajar masih rendah, 3) 
komitmen terhadap pekerjaan yang masih 
rendah. 
Dimensi atau sub variabel kinerja guru 
dikembangkan dan dimodifikasi dari 
pemikiran Mitchell dikutip dari Husein 
(2017)  mengemukakan dalam suatu area of 
performance, tentang aspek-aspek 
performance yaitu; (a) kualitas hasil kerja 
(quality of work); (b) ketepatan waktu 
(promptness); (c) prakarsa/inisiatif 
(initiative); (d) kemampuan (capability); dan 
(e) komunikasi (communication). Kelima sub 
variabel kinerja guru tersebut dapat dijadikan 
patokan dalam mengkaji tingkat kinerja guru 
dalam suatu lembaga pendidikan. 
Indikator-indikator kinerja guru 
dikembangkan dan dimodifikasi dari 
pemikiran Mitchell, antara lain: (a) kualitas 
hasil kerja yang meliputi kepuasan siswa, 
pemahaman siswa, dan prestasi siswa; (b) 
ketepatan waktu yang meliputi waktu 
kedatangan dan waktu pulang; (c) 
prakarsa/inisiatif yang meliputi berpikir 
positif yang lebih baik, mewujudkan 
kreatifitas, dan pencapaian prestasi; (d) 
kemampuan yang meliputi penguasaan 
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materi, dan penguasaan metode pengajaran; 
(e) komunikasi yang meliputi mutu 
penyampaian materi serta penguasaan 
keadaan kelas 
Sinambela (2016) mengemukakan 
menurut Donnelly, Gibson dan Ivancevich 
kinerja individu diperngaruhi oleh enam 
faktor yaitu harapan mengenai imbalan, 
dorongan, kemampuan, kebutuhan, dan sifat, 
persepsi terhadap tugas, imbalan internal dan 
eksternal dan persepsi tentang tingkat 
imbalan dan kepuasan kerja, sedangkan 
komitmen dapat menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi kinerja dan kepuasan 
kerja.  
Berdasarkan permasalahan yang terjadi, 
maka masalah kinerja yang terjadi pada guru 
PAUD di Kecamatan Sintang dapat 
diasumsikan bahwa kinerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang berhubungan dengan 
kepuasan kerja dan komitmen guru PAUD 
terhadap pekerjaannya.  
Kepuasan kerja merupakan prediktor 
kinerja karena kepuasan kerja mempunyai 
korelasi moderat dengan kinerja 
(Wibowo:2016). Kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi merupakan faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja, terutama 
kinerja guru. Kinerja akan dapat meningkat 
apabila kepuasan kerja guru terhadap 
pekerjaannya sangat tinggi demikian juga 
dengan komitmen organisasi, kinerja 
seseorang akan baik apabila ia mampu 
menghargai organisasi tempat ia bekerja. 
Kepuasan kerja adalah suatu fenomena 
yang perlu dicermati oleh pimpinan 
organisasi. Kepuasan kerja berhubungan erat 
dengan kinerja. Seseorang yang puas dalam 
pekerjaannya akan memiliki motivasi, 
komitmen pada organisasi dan partisipasi 
kerja yang tinggi sehingga akan terus 
memperbaiki kinerja mereka. Selain itu 
ketidak puasan kerja dapat diidentifikasi dari 
rendahnya produktifitas pegawai, tingginya 
kemangkiran dalam pekerjaan dan rendahnya 
komitmen pada organisasi. 
Selain kepuasan kerja faktor lain yang 
berhubungan dengan kinerja adalah 
komitmen organisasi, kinerja seorang guru 
juga ditentukan bagaimana komitmennya 
terhadap profesi sebagai seorang guru dan 
organisasi sekolah tempatnya bekerja 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Madjid (2016:126) dibeberapa sekolah 
di Yogyakarta, menggambarkan bahwa 
komitmen memiliki pengaruh sebesar 0,286 
terhadap kinerja guru. Artinya bahwa 
komitmen memiliki hubungan yang positif 
dengan kinerja guru sebesar 28,6%. Dalam 
penelitian ini komitmen seorang guru dilihat 
dari 3 dimensi, yaitu komitmen afektif 
(KAF), komitmen kontinue (KKTS), dan 
komitmen normatif (KN) 
Hasil analisis terlihat bahwa komitmen 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
guru, hal ini menunjukkan bahwa guru yang 
mempunyai komitmen yang tinggi dan 
berusaha menjalankan pekerjaannya dengan 
baik, sebaliknya guru dengan komitmen yang 
rendah tidak menjalankan pekerjaannya 
dengan baik, akan tetapi guru dengan 
komitmen rendah cenderung mementingkan 
pribadinya dibandingkan dengan pekerjaan 
dan organisasi sekolah 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini dijabarkan dalam beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1) 
Bagaimana gambaran kepuasan kerja guru 
PAUD di Kecamatan Sintang? (2) 
Bagaimana gambaran komitmen kerja guru 
PAUD di Kecamatan Sintang? (3) 
Bagaimana gambaran kinerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang? (4) Apakah kepuasan 
kerja berpengaruh terhadap kinerja guru 
PAUD di Kecamatan Sintang? (5) Apakah 
komitmen kerja berpengaruh terhadap kinerja 
guru PAUD di Kecamatan Sintang? (6) 
Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap 
komitmen kerja guru PAUD di Kecamatan 
Sintang? (7) Apakah kepuasan kerja dan 
komitmen kerja berpengaruh terhadap kinerja 
guru PAUD di Kecamatan Sintang? 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah: (1) mendeskripsikan kepuasan kerja 
guru PAUD di Kecamatan Sintang. (2) 
mendeskripsikan komitmen kerja guru 
PAUD di Kecamatan Sintang. (3) 
mendeskripsikan kinerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang. (4) mengetahui pengaruh 
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kepuasan kerja terhadap kinerja guru PAUD 
di Kecamatan Sintang. (5) mengetahui 
pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja 
guru PAUD di Kecamatan Sintang. (6) 
mengetahui pengaruh kepuasan kerja 
terhadap komitmen kerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang. (7) mengetahui pengaruh 
kepuasan kerja dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja guru PAUD di Kecamatan 
Sintang 
Ruang lingkup penelitian ini terdiri dari 
tiga variabel penelitian. Dua variabel bebas 
(independent variable) dan satu variabel 
terikat (dependent variable). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja 
(X1) dan komitmen kerja (X2). Sedangkan 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kinerja guru (Y). 
Kepuasan kerja yang juga disebut 
dengan X1, dengan indikator yang diukur 
berdasarkan teori dua faktor harzberg dikutip 
Robbins (2005:133) yaitu faktor motivator 
yang meliputi (a) prestasi, (b) pengakuan, (c) 
bekerja sendiri, (d) tanggung jawab, (e) 
perkembangan , (f) kemajuan. Serta faktor 
higienis yang meliputi (a) gaji, (b) kondisi 
kerja, dan (c) status 
Komitmen kerja atau yang disebut juga 
dengan X2, dengan indikator yang diukur 
berdasarkan pendapat Colquitt, LePine, dan 
Wesson (2013:64) yang meliputi; (a) 
komitmen afektif, (b) komitmen normatif, 
dan (c) komitmen kontinyu.  
Kinerja guru yang disebut juga dengan 
Y, dengan indikatornya diukur berdasarkan 
pendapat Mitchell yang dikutip dari Husein 
(2017:13) yang meliputi: (a) kualitas kerja, 
(b) ketepatan waktu, (c) prakarsa atau 
inisiatif, (d) kemampuan, dan (e) komunikasi 
 
METODE PENELITIAN  
Rancangan penelitian merupakan suatu 
rangka dasar dari pemikiran yang ada, 
tentang bagaimana tempat atau lokasi 
penelitian diatur, bagaimana data harus 
dikumpulkan dan dianalisis untuk menjawab 
permasalahan yang dikemukakan dalam 
penelitian. Sugiyono (2017:50) mengatakan 
bahwa pada dasarnya meneliti itu adalah 
ingin mendapatkan data yang valid, reliable, 
dan objektif tentang gejala tertentu (variabel 
tertentu). 
Rancangan pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 
jenis penelitian adalah penelitian causal 
comparative (sebab-akibat) atau studi 
correlational, yaitu jenis penelitian yang 
diarahkan untuk memecahkan masalah 
dengan cara memaparkan hubungan sebab 
akibat atau menggambarkan apa adanya hasil 
penelitian. Dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh kepuasan kerja 
dan komitmen kerja terhadap kinerja guru 
PAUD di kecamatan Sintang.  
Dalam penelitian ini, yang menjadi 
populasi adalah seluruh guru PAUD swasta 
dari jenjang TPA, KB, dan TK yang berada 
di Kecamatan Sintang. terdapat 45 lembaga 
PAUD dengan jumlah keseluruhan guru 116 
orang yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini. Karena keterbatasan peneliti 
maka dari populasi yang diambil berdasarkan 
karakteristik tertentu, dalam penelitian ini 
karakteristik populasi yaitu lembaga PAUD 
dengan bentuk pendidikan KB dan TPA, 
setelah dilakukan pemetaan sekolah 
berdasarkan karakteristik bentuk pendidikan 
Ke;ompok Bermain(KB) dan Tempat 
Penitipan Anak (TPA), maka didapat 
sebanyak 10 sekolah dengan jumlah guru 
sebanyak 54 orang yang akan dijadikan 
populasi 
Populasi pada penelitian ini secara 
keseluruhan berjumlah 54 orang. Karena 
jumlah populasi dibawah 100 orang hanya 
berjumlah 54 orang, maka tidak dilakukan 
penarikan sampel, melainkan seluruh 
populasi dijadikan subjek penelitian. Dengan 
demikian penelitian ini merupakan penelitian 
populasi.  
Instrumen merupakan suatu alat bantu 
yang digunakan oleh peneliti dalam 
menggunakan metode pengumpulan data 
secara sistematis dan lebih mudah. Instrumen 
penelitian menempati posisi teramat penting 
dalam hal bagaimana dan apa yang harus 
dilakukan untuk memperoleh data di 
lapangan. Pada penelitian ini instrumen yang 
digunakan adalah angket atau kuesioner. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data di 
deskripsikan sebagai berikut: 
a. Tingkat kinerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang dikategorikan 
rendah, dapat dilihat bahwa 11 orang 
guru atau sebesar 20,4% memiliki kinerja 
rendah, 25 orang atau sebesar 46,3% 
memiliki kinerja cukup tinggi, 9 orang 
atau 16,7% memiliki kinerja tinggi, dan 9 
orang atau sebesar 16,7% memiliki 
kinerja sangat tinggi. Berarti 33,4% 
responden menyatakan positif dengan 
kinerja guru PAUD di Kecamatan 
Sintang 
b. Tingkat kepuasan kerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang tergolong dalam 
kategori rendah, dapat dilihat bahwa 4 
orang guru atau sebesar 7,4% memiliki 
kepuasan kerja rendah, 28 orang atau 
sebesar 51,9% memiliki kepuasan kerja 
cukup tinggi, 15 orang atau 27,8% 
memiliki kepuasan kerja tinggi, dan 7 
orang atau sebesar 13% memiliki 
kepuasan kerja sangat tinggi. Berarti 
40,8% responden menyatakan positif 
dengan kepuasan kerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang 
c. Tingkat komitmen kerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang tergolong dalam 
kategori rendah, dapat dilihat bahwa 5 
orang guru atau sebesar 9,3% memiliki 
tingkat komitmen kerja rendah, 40 orang 
atau sebesar 74,1% memiliki tingkat 
komitmen kerja cukup tinggi, 5 orang 
atau 9,3% memiliki tingkat komitmen 
kerja tinggi, dan 4 orang atau sebesar 
7,4% memiliki tingkat komitmen kerja 
sangat tinggi. Berarti 16,7% responden 
menyatakan positif terhadap komitmen 
kerja guru PAUD di Kecamatan Sintang 
d. Hasil perhitungan menunjukan thitung 
sebesar 5,072, sehingga dapat diketahui 
thitung > ttabel yaitu 5,072 > 1,675. 
Kemudian untuk nilai sig < 0,05 yaitu 
0,000 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel 
tersebut memiliki hubungan regresi yang 
signifikan dan terdapat pengaruh antara 
kepuasan kerja dan kinerja guru. Dengan 
nilai determinasi 13,8%, yang artinya 
13,8% variabel kinerja guru dipengaruhi 
oleh kepuasan kerja. Semakin tinggi 
kepuasan kerja semakin tinggi pula 
kinerja guru 
e. Hasil perhitungan menunjukan thitung 
sebesar 3,370, sehingga dapat diketahui 
thitung > ttabel yaitu 3,370 > 1,675. 
Kemudian untuk nilai sig < 0,05 yaitu 
0,001 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel 
tersebut memiliki hubungan regresi yang 
signifikan dan terdapat pengaruh antara 
komitmen kerja dan kinerja guru. Dengan 
nilai determinasi 16,3%, yang artinya 
16,3% variabel kinerja guru dipengaruhi 
oleh komitmen kerja. Semakin tinggi 
komitmen kerja semakin tinggi pula 
kinerja guru 
f. Hasil perhitungan menunjukan thitung 
sebesar 4,376, sehingga dapat diketahui 
thitung > ttabel yaitu 4,376 > 1,675. 
Kemudian untuk nilai sig < 0,05 yaitu 
0,000 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel 
tersebut memiliki hubungan regresi yang 
signifikan dan terdapat pengaruh antara 
kepuasan kerja dan komitmen kerja. 
Dengan nilai determinasi 28,8%, yang 
artinya 28,8% variabel komitmen kerja 
guru dipengaruhi oleh kepuasan kerja. 
Semakin tinggi kepuasan kerja semakin 
tinggi pula komitmen kerja guru 
g. Hasil perhitungan diperoleh nilai R 
sebesar 0,590 dan diperoleh koefisien 
determinasi sebesar 0,322 atau r2x1y = 
0,322 x 100% = 32,2%. Nilai koefisien 
determinasi tersebut menyatakan bahwa 
32,2% variabel kinerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang dipengaruhi oleh 
kepuasan kerja dan komitmen kerja, 
sedangkan 100% - 32,2% = 67,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
disebutkan dalam penelitian ini. Hasil 
perhitungan koefisien korelasi secara 
besama-sama antara kepuasan kerja dan 
komitmen kerja terhadap kioneja guru 
didapatkan fhitung > ftabel yaitu 13,583 > 
4,02 pada taraf signifikansi α = 0,05 atau 
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sig < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga 
H0 ditolak Ha diterima yang menyatakan 
bahwa adanya pengaruh positif dan 
signifikan antara kepuasan kerja dan 
komitmen kerja terhadap kinerja guru 
PAUD di Kecamatan Sintang. pengaruh 
yang diberikan dari kedua variabel 
tersebut terhadap variabel kinerja adalah 
sebesar 32,2% 
 
Pengujian Hipotesis 
Hipotesis 
1. Hipotesis Kerja (Ha) dengan kriteria 
pengujian Ha diterima dan H0 ditolak, 
dengan ketentuan apabila Thitumg > Ttabel 
dan nilai sig < 0,05, maka: 
a. Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kepuasan kerja (X1) terhadap 
kinerja guru (Y) di PAUD Kecamatan 
Sintang 
b. Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara komitmen kerja (X2) terhadap 
kinerja guru (Y) di PAUD Kecamatan 
Sintang 
c. Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kepuasan kerja (X1) terhadap 
komitmen kerja (X2) di PAUD 
Kecamatan Sintang 
d. Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kepuasan kerja (X1) dan 
komitmen kerja (X2) terhadap kinerja 
guru (Y) di PAUD Kecamatan Sintang. 
2. Hipotesis Nol (H0) dengan kriteria apabila 
H0 diterima dan Ha ditolak, dengan 
ketentuan Thitung < Ttabel dan nilai sig > dari 
0,05 maka:  
a. Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kepuasan kerja (X1) 
terhadap kinerja guru (Y) di PAUD 
Kecamatan Sintang 
b. Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara komitmen kerja (X2) 
terhadap kinerja guru (Y) di PAUD 
Kecamatan Sintang 
c. Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kepuasan kerja (X1) 
terhadap komitmen kerja (X2) di 
PAUD Kecamatan Sintang 
d. Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kepuasan kerja (X1) 
dan komitmen kerja (X2) terhadap 
kinerja guru (Y) di PAUD Kecamatan 
Sintang 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil angket yang telah 
disebar pada 54 orang guru PAUD di 
Kecamatan Sintang, didapatkan hasil bahwa 
kinerja guru PAUD di Kecamatan Sintang 
dikategorikan rendah, hal ini dibuktikan 
dengan hasil persentase jawaban angket yang 
telah dibagi menjadi 4 kelas interval, 
berdasarkan total jawaban angket. Dari total 
jawaban positif terhadap terdapat 18 orang 
atau 33,4% yang menjawab positif, sehingga 
kinerja guru di Kecamatan Sintang dapat di 
kategorikan rendah. 
Rendahnya kinerja guru PAUD dalam 
penelitian ini disebabkan oleh rendahnya 
kepuasan kerja dan komitmen kerja guru, 
selain itu rendahnya kinerja guru juga terlihat 
pada indikator kualitas hasil kerja, ketepatan 
waktu, prakarsa dan kemampuan 
Hasil angket selanjutnya didapatkan 
hasil bahwa kepuasan kerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang dikategorikan rendah, hal 
ini dibuktikan dengan hasil persentase 
jawaban angket yang telah dibagi menjadi 4 
kelas interval, berdasarkan total jawaban 
angket. Dari total jawaban positif terhadap 
terdapat 22 orang atau 40,8% yang menjawab 
positif, sehingga kepuasan kerja guru di 
Kecamatan Sintang dapat di kategorikan 
rendah. 
Rendahnya kepuasan kerja guru PAUD 
dalam penelitian ini berdasarkan jawaban 
angket dapat terlihat dari indikator prestasi,  
tanggung jawab, dan gaji. Pada indikator 
prestasi hasil jawaban angket didapatkan 
bahwa guru menyatakan bahwa sekolah 
kurang peduli terhadap prestasi guru dan 
kurang memberikan penghargaan terhadap 
guru yang berprestasi.  
Kemudian untuk komitmen kerja guru 
PAUD di Kecamatan Sintang dikategorikan 
rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil 
persentase jawaban angket yang telah dibagi 
menjadi 4 kelas interval, berdasarkan total 
jawaban angket. Dari total jawaban positif 
terhadap terdapat 9 orang atau 16,7% yang 
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menjawab positif, sehingga komitmen kerja 
guru di Kecamatan Sintang dapat di 
kategorikan rendah. 
Dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap kinerja guru 
PAUD di Kecamatan Sintang. Pola hubungan 
dinyatakan oleh persamaan regresi 
Y=27,813+0,489X1. Persamaan ini 
memberikan gambaran bahwa setiap 
perubahan satu unit kepuasan kerja akan 
mengakibatkan terjadinya perubahan kinerja 
guru PAUD di Kecamatan Sintang sebesar 
0,489. Dengan nilai koefisien determinasi 
sebesar 13,8%, yang artinya kepuasan kerja 
memberikan pengaeuh sebesar 13,8% dalam 
meningkatkan kinerja guru 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat 
bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu 
faktor yang mampu mempengaruhi kinerja 
guru, khususnya guru PAUD kecamtan 
Sintang. Kepuasan kerja dapat 
mempengaruhi kinerja dikarenakan pada saat 
guru merasa puas terhadap pekerjaan yang 
dilakukan maka akan memberikan hasil yang 
baik pada pekerjaan.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Wibowo (2013:141) yang menyatakan bahwa 
kepuasan kerja merupakan prediktor kinerja 
karena kepuasan kerja mempunyai korelasi 
moderat dengan kinerja. Pekerja yang puas 
melakukan pekerjaan akan lebih baik dalam 
memenuhi kewajiban seperti yang tertuang 
dalam deskripsi pekerjaan. Kenyataan 
menganjurkan bahwa perasaan positif 
mendorong kreatifitas, memperbaiki 
pemecahan masalah dan pengambilan 
keputusan, dan meningkatkan memori dalam 
menarik bebbagai macam informasi tertentu. 
Hal serupa diungkapkan oleh Robbin 
(2012:84) hubungan antara kepuasan kerja 
dan kinerja berdasarkan penelitian organisasi 
yang memiliki karyawan yang lebih puas 
cenderung lebih efektif daripada organisasi 
yang memiliki kepuasan dengan jumlah yang 
sedikit. 
Kesejahteraan guru dimasa sekarang 
memang cenderung meningkat, banyak 
sumber kompensasi yang dapat dijadikan 
sandaran bagi guru untuk hidup layak, 
diantaranya peningkatan gaji, penghargaan, 
perlindungan, tunjangan. Tetapi pada 
kenyataannya guru yang sejahtera belum 
tentu disiplin dalam bekerja, oleh karena itu 
kepuasan materi bukan satu-satunya cara 
untuk menekan angka kepuasan guru 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
herzberg dalam teori dua faktor yang 
menyatakan bahwa sikap individu terhadap 
peketrjaannya itu menentukan kesuksesan 
dan kegagalan. Menurit herzberg faktor yang 
menghasilkan kepuasan kerja terpisah dan 
bebeda dari yang menghasilkan 
ketidakpuasan kerja. Herzberg menganjurkan 
untuk menekankan faktor instrinsik untuk 
meningkatkan kepuasan kerja. 
Berapapun besarnya sumbangan yang 
diberikan kepuasan kerja akan selalu 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Oleh 
karena itu peningkatan yang positif terjadi 
pada kepuasan kerja akan mendukung 
peningkatan pada kinerja guru.   
Adanya pengaruh yang signifikan dan 
regresi yang linier serta hubungan yang 
positif kepuasan kerja terhadap kinerja guru 
membuktikan bahwa kepuasan kerja guru 
melalui gaji, prestasi, status, kondisi kerja, 
pengembangan potensi individu, kemajuan 
dan tanggung jawab dapat mempengaruhi 
kinerja guru PAUD kecamatan Sintang.  
Faktor kepuasan kerja dalam penelitian 
ini menunjukan bahwa kepuasan kerja 
mampu meningkatkan kinerja guru PAUD 
dan merupakan salah satu dari sekian banyak 
faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini 
Hasil penelitian selanjutnya 
menunjukkan komitmen kerja berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap kinerja guru 
PAUD di Kecamatan Sintang. Pola hubungan 
dinyatakan oleh persamaan regresi 
Y=243,129+0,514X2. Persamaan ini 
memberikan gambaran bahwa setiap 
perubahan satu unit komitmen kerja akan 
mengakibatkan terjadinya perubahan kinerja 
guru PAUD di Kecamatan Sintang sebesar 
0,514. Dengan nilai koefisien determinasi 
sebesar 16,3%, yang artinya komitmen kerja 
memberikan pengaruh sebesar 16,3% dalam 
meningkatkan kinerja guru.  
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Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat 
bahwa komitmen kerja merupakan salah satu 
faktor yang mampu mempengaruhi kinerja 
guru, khususnya guru PAUD kecamtan 
Sintang. Komitmen kerja dapat 
mempengaruhi kinerja dikarenakan pada saat 
guru merasa mempunyai komitmen yang 
tinggi terhadap lembaga dan pekerjaan yang 
dilakukan maka akan memberikan hasil yang 
baik pada pekerjaan. 
Hasil penelitian serupa diungkapkan 
oleh Yuniarti (2017) bahwa hasil pengujian 
hipotesis kedua pada penelitiannya 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
langsung dan postif komitmen terhadap 
kinerja dengan koefisien korelasi sebesar 
0,523 dan nilai koefesien jalur 0,450. Ini 
memberikan makna bahwa komitmen 
berpengaruh langsung terhadap kinerja.  
Sinambela (2016:508) menyatakan 
bahwa terdapat empat komponen yang perlu 
dipertimbangkan dalam memfasilitasi 
kinerja, yaitu muatan tujuannya, komitmen 
pada tujuan, perlikau kerja dan uimpan balik. 
Komitmen merupakan elemen penting dalam 
pencapaian tujuan yang efektif dan 
merupakan keterikatan seseorangakan 
menyelesaikan tugas yang dipikulnya. 
Hal ini sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh Kreitner dan Kinichi 
(2010:165) yang menyatakan bahwa 
komitmen adalah sikap yang penting dalam 
pekerjaan, individu yang berkomitmen 
diharapkan dapat menunjukan kesedian untuk 
bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan 
organisasi dan keinginan yang lebih besar 
untuk tetap bekerja disuatu organisasi 
Berapapun besarnya sumbangan yang 
diberikan komitmen kerja akan selalu 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Oleh 
karena itu peningkatan yang positif terjadi 
pada komitmen kerja akan mendukung 
peningkatan pada kinerja guru. Adanya 
pengaruh yang signifikan dan regresi yang 
linier serta hubungan yang positif komitmen 
kerja terhadap kinerja guru membuktikan 
bahwa dapat mempengaruhi kinerja guru 
PAUD kecamatan Sintang.  
Faktor komitmen kerja dalam penelitian 
ini menunjukan bahwa komitmen kerja 
mampu meningkatkan kinerja guru PAUD 
dan merupakan salah satu dari sekian banyak 
faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
Selanjutnya, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja (X1) 
berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap komitmen kerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang 
Pola hubungan dinyatakan oleh 
persamaan regresi memberikan gambaran 
bahwa setiap perubahan satu unit kepuasan 
kerja akan mengakibatkan terjadinya 
perubahan komitmen kerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang sebesar 0,489. Dengan  
nilai koefisien determinasi sebesar 28,8%, 
yang artinya kepuasan kerja memberikan 
pengaruh sebesar 28,8% dalam meningkatkan 
komitmen kerja guru 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat 
bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu 
faktor yang mampu mempengaruhi 
komirmen kerja guru, khususnya guru PAUD 
kecamtan Sintang. Kepuasan kerja dapat 
mempengaruhi komitmen kerja dikarenakan 
pada saat guru merasa puas terhadap 
pekerjaan yang dilakukan maka akan 
memberikan rasa yang kuat terhadap 
pekerjaan yang kemudian akan memberikan 
hasil yang baik pula pada pekerjaan. 
Sinambela (2016:317) menyatakan 
bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan 
terhadap komitmen kerja, komitmen pegawai 
pada organisasi sangatlah menentukan 
keberhasilan kinerja organisasi. Oleh 
karenanya komitmen antara individu dengan 
organisasi harus dikondisikan setidaknya 
dalam gradasi kuat dan dapat diarahkan pada 
pencapaian tujuan organisasi 
Wibowo (2016:142) menyatakan bahwa 
kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif 
dan kuat terhadap komitmen organisasi. 
Orang yang mendapatkan tingkat kepuasan 
kerja lebih tinggi cenderung merasa tingkat 
komitemn afektif dan normetif lebih tinggi, 
sedangkan pengaruhnya terhadap komitmen 
kontinyu lebih lemah.  
Hasil penelitian selanjutnya, 
menunjukan bahwa ketiga variabel yaitu 
kepuasan kerja, komitmen dan kinerja 
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memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
nilai R sebesar 0,590 dan diperoleh koefisien 
determinasi sebesar 0,322 atau r2x1y = 0,322 x 
100% = 32,2%. Nilai koefisien determinasi 
tersebut menyatakan bahwa 32,2% variabel 
kinerja guru PAUD di Kecamatan Sintang 
dipengaruhi oleh kepuasan kerja dan 
komitmen kerja, sedangkan 100% - 32,2% = 
67,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak disebutkan dalam penelitian ini 
Menurut Sinambela (2016) dalam hal 
apa pun, tingkat kepuasan kerja pegawai 
dapat menimbulkan komitmen lebih besar, 
tetapi dapat juga hal tersebut akan 
menimbulkan komitmen yang lebih kecil 
yang kemudian mempangaruhi upaya dan 
akhirnya berpengaruh pada kinerjanya. 
Akibatnya terdapat garis hubungan yang jelas 
dan berlangsung terus menerus antara kinerja 
pegawai, kepuasan kerja serta komitmen 
kerja.  
Dapat disimpulkan bahwa kepuasan 
kerja dan komitmen merupakan dua faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja guru 
PAUD Kecamatan Sintang, yang 
menunjukan pengaruh yang positif dan 
signifikan. Komitmen dan kepuasan kerja 
sangatlah menentukan keberhasilan kinerja 
guru yang harus selalu diarahkan pada 
pencapaian tujuan organisasi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengumpulan data, 
analisis data dan pengujian hipotesis maka 
dapat ditarik kesimpulan : (1) berdasarkan 
jawaban angket yang telah disebar pada guru 
PAUD di Kecamatan Sintang, interval hasil 
jawaban setiap pertanyaan kepuasan kerja 
guru PAUD di Kecamatan Sintang berada 
pada kategori rendah. (2) berdasarkan 
jawaban angket yang telah disebar pada guru 
PAUD di Kecamatan Sintang, interval hasil 
jawaban setiap pertanyaan komitmen guru 
PAUD di Kecamatan Sintang berada pada 
kategori rendah. (3) berdasarkan jawaban 
angket yang telah disebar pada guru PAUD 
di Kecamatan Sintang, interval hasil jawaban 
setiap pertanyaan kinerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang berada pada kategori 
rendah. (4) kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru 
PAUD di Kecamatan Sintang. Hubungan 
antara variabel berjalan satu arah yang 
artinya setiap peningkatan atau penurunan di 
satu variabel akan diikuti oleh peningkatan 
atau penurunan di satu veriabel lainnya. 
Sehingga apabila semakin tinggi kepuasan 
kerja guru PAUD di Kecamatan Sintang, 
maka kinerja guru juga akan meningkat. (5) 
komitmen kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang. Hubungan antara 
variabel berjalan satu arah yang artinya setiap 
peningkatan atau penurunan di satu variabel 
akan diikuti oleh peningkatan atau penurunan 
di satu veriabel lainnya. Sehingga apabila 
semakin tinggi komitmen kerja guru PAUD 
di Kecamatan Sintang, maka kinerja guru 
juga akan meningkat. (6) kepuasan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen kerja guru PAUD di Kecamatan 
Sintang. Hubungan antara variabel berjalan 
satu arah yang artinya setiap peningkatan 
atau penurunan di satu variabel akan diikuti 
oleh peningkatan atau penurunan di satu 
veriabel lainnya. Sehingga apabila semakin 
tinggi kepuasan kerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang, maka komitmen kerja 
guru juga akan meningkat, yang kemudian 
akan memberikan efek pada meningkatnya 
kinerja guru. (7) kepuasan kerja dan 
komitmen kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru PAUD di 
Kecamatan Sintang. Hubungan antara 
variabel berjalan satu arah yang artinya setiap 
peningkatan atau penurunan di satu variabel 
akan diikuti oleh peningkatan atau penurunan 
di satu veriabel lainnya. Sehingga apabila 
semakin tinggi kepuasan kerja dan komitmen 
guru PAUD di Kecamatan Sintang, maka 
kinerja guru juga akan meningkat 
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan 
kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, 
serta dalam rangka  meningkatkan kinerja 
guru PAUD Kecamatan Sintang, maka 
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disarankan hal - hal sebagai berikut : (1) 
disarankan kepada kepala sekolah untuk terus 
memperhatikan kinerja guru PAUD, agar 
kepuasan kerja dan komitmen kerja guru 
PAUD Kecamatan Sintang lebih tinggi dan 
lebih baik lagi untuk dapat meningkatkan 
mutu pendidikan. (2) kepada guru disarankan 
untuk selalu meningkatkan kinerja dalam 
proses belajar mengajar serta 
mempertahankan dan meningkatkan 
kepuasan kerja dan komitmen kerja yang 
dimiliki. yang akhirnya akan meningkatkan 
mutu pendidikan lembaga PAUD. 
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